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Abstract

Malaria eradication program currently with two aspect mainly is one aspect decided chain
vector and plasmodium transmission, so not next transmission.In fact a lot mosquitoes out of the
house than inside the house, but the sprayingis done event in the house, some research suggests it
97,96% mosquitoes outside the house (Santjaka A, 2010), precipitin test 0,53 to 2,29% anthrophophilic
(Bangs, 1989) to An.barbirostris 1,47% (Munif, Sudomo, Soekarno, 2007). Thus, spraying inside the
house should be reconsidered. This study to answer the anomalous this fact, by doing long lasting
insecticide nets in cattle and also it to map mosquitoes anopheles Spp, density and delatation.The
research method used was pre experimental design with pre and post test is by giving mosqitoes was
98,7% were Anminimus and maculatus, and the rest An.kochi and An.vagus.73,3% of mosquitoes

cought in the cage. Conditions delatation36,36% one delatation, nulliporous rest, so it canbe said to
include young mosquitoes.
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1. Pendahuluan

Kebijakan pemerintah dalam
mencapai MDG’s bidang pengendalian

melakukan Insecticide residual spraying
(IRS) yaitu dengan menyemprot dinding
rumah berinsektisida, hal ini didasarkan

malaria, dibuat segmentasi capaian
berdasarkan zone kesulitan penanganan
malaria, Pulau Jawa ditetapkan tahun
2015 dan Papua 2030 malaria harus bebas.

Salah satu pendekatan yang
dilakukan untuk mereduksi penyakit ini
memberikan stressor yaitu pengendalian
kepadatan vektor malaria yaitu nyamuk
Anopheles Spp dengan tujuan memutus
mata rantai penularan dengan cara

pada asumsi teoritis bahwa nyamuk
sesudah mengigit kemudian hinggap di
dinding dan terjadi kontak antara nyamuk
dengan insektisida yang disemprotkan ke
dinding melalui absorbsi ataupun
inhalasi, dengan kontak yang terjadi
selama enam bulan (efektifitas teoritis
penyemprotan).

Program ini masih dipertahankan
oleh semua negara di dunia. Dengan
demikian dibutuhkan logika dengan
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didasarkan pada fakta yang boleh jadi

bertentangan dengan logika teoritis yang

sudah mapan, beberapa logika tersebut
antara lain:

e Perilaku nyamuk rata-rata 82% lebih
menyukai mengigit di luar rumah
(eksofagik) hasil ini berarti 18% hanya
di dalam rumah (Depkes, RI, 2009)

e Nyamuk tertarik terhadap host yang
digigit karena dua hal yaitu adanya
aktifitas mahkluk hidup dengan
mengeluarkan CO, (Marcus B, 2008).
Binatang seperti kerbau dan sapi, serta
sekumpulan binatang akan lebih
banyak mengeluarkan CO, dan akan
menyebabkan densitas nyamuk akan
lebih padat pada sekumpulan binatang
(Handayani, 2010), inilah yang bisa
menjelaskan kenapa nyamuk lebih
bersifat zoofilic daripada anthrophofilic.

e Beberapa fakta juga menunjukkan hasil
yang mengejutkan, dimana hasil
penelitian =~ menunjukkan  nyamuk
diluar rumah yang tertangkap 97,96%
(Santjaka A, 2010). Hasil uji presipitin
test ternyata yang anthrophofilic 0,53-
2,29% didaerah Jogjakarta untuk An.
aconitus (Bangs, 1989), An. barbirostris
147% (Munif, Sudomo, Soekarno,
2007), dengan demikian dapat
disimpulkan nyamuk lebih bersifat
zoofilic daripada daripada
anthrophofilic.

Berdasarkan dasar teoritis dan
fakta-fakta hasil penelitian, sungguh
sudah saatnya membuat tawaran solusi
alternatif untuk mengubah kebijakan
penyemproran didalam rumah
tersebut, karena hal ini sangat anomali,
ketika  pemutusan mata rantai
penularan dengan jalan mereduksi
kepadatan nyamuk Anopheles Spp,
sedangkan faktanya didalam rumah
justru tidak lebih dari 18%. dengan
demikian dibutuhkan  pendekatan
berbeda untuk memutus mata rantai
penularan penyakit malaria yaitu
dengan berbasis pada sifat-sifat dan
perilaku nyamuk dengan cara
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mengubah pendekatan indoor menjadi
berbasis cattle barrier (kandang ternak).

2. Metode

Jenis penelitian yang dipakai adalah
pra eksperimen dengan disain The one
group pretest and post test design, adapun

rancangannya  digambarkan  sebagai

berikut:

O —->P->0,

Pemilihan jenis penelitian ini
didasarkan adanya perlakuan peneliti
terhadap subyek yang diteliti berupa
pemasangan kelambu Long lasting
insecticide nets (LLIN) berdurasi cukup
lama yaitu bisa sampai 5 atau enam tahun.

Populasi dalam penelitian ini
seluruh cattle barrier yang ada di desa
penelitian, dengan kriteria sebagai
berikut:

a. Desa tersebut tidak dalam pengaruh
penyemprotan insektisida, yaitu desa
yang minimal enam bulan terakhir
belum pernah disemprot.

b. Pernah terjadi kasus malaria atau
kejadian luar biasa dalam lima tahun
terakhir.

c. Ada cattle barrier dan pemiliknya bisa
kerja sama untuk pemasangan
kelambu berinsektisida.

d. Perhitungan dimulai dari indeks
kasus malaria saat terjadinya
transmisi penularan kesakitan.

Sampel diambil berdasarkan kriteria

inklusi sebagai berikut:

a. Kelambu pada kandang ternak. Metode
ini dilakukan dengan cara keseluruhan
pemilik kandang yang ada pada
Kluster indeks kasus radius 400 m,
setelah studi pendahuluan diambil tiga
kandang dari indeks kasus.

b. Desa yang sebelumnya pernah terjadi
KLB malaria minimal dalam lima
tahun terakhir.

c. Terbebas dari pengaruh insecticide
residual spraying (IRS)

Hasil studi awal dan didasarkan pada
penelusuran data di Dinas Kesehatan

Kabupaten Banyumas dan klarifikasi
Puskesmas Kemranjen I, ditentukan
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lokasi penelitian adalah desa Karang
Gintung.

Analisis data

Analisis menggunakan pair t test
untuk  membuktikan  apakah ada
pengaruhnya  pemberian  intervensi
terhadap kepadatan nyamuk Anopheles
Spp.

Lokasi dan waktu penelitian

1. Lokasi penelitian ditetapkan di
Kabupaten Banyumas yaitu di RW III
Desa Karang Gintung Puskesmas
Kemranjen L.

2. Waktu penelitian
Waktu penangkapan  nyamuk
dilaksanakan tanggal 28 s/d 29
september 2012, karena puncak kasus,
pengukuran tahap kedua tanggal 1
s/d 2 desember 2012.

3. Hasil dan Pembahasan

A. Jenis nyamuk Anopheles Spp. dan
kepadatannya

Hasil  penangkapan nyamuk
ditemukan enam jenis nyamuk Anopheles
Spp. berdasarkan kunci vektor malaria di
Indonesia. Temuan ini mengindikasikan
dua hal, yang pertama kecenderungan
potensi penularan, jika ada kasus impor
masuk ke desa tersebut, kedua
menunjukkan gradasisifat infektif vektor,
karena masing-masing vektor mempunyai
karakteristik dan kemampuan
memberikan kemampuan infektif dalam
penularan  malaria, adapun hasil
penangkapan = menunjukkan  terjadi
penurunan kepadatan nyamuk Anopheles
Spp. sebesar 31 kali lebih rendah atau
3100% mengalami penurunan angka
kepadatan yaitu dari 1,426 menjadi 0,046,
hasil ini menunjukkan penurunanyang
sangat dalam kurun waktu dua bulan.

Sisi lain dominasi nyamuk, yang
menunjukkan dominasi nyamuk An. Spp.
adalah An. minimus dan An. maculatus
yaitu 98,7% sisanya An. vagus dan An.
kochi, sedangkan jika ditinjau dari tempat

penangkapan  71,06% ditangkap di
kandang sisanya di luar rumah. Dominasi
An.minimus pada bulan September dan
tidak ada pada bulan desember dapat
dijelaskan disamping karena paparan
nyamuk dengan kelambu yang sudah
berinsektisida juga karena breeding
placesAn.minimus genangan air kecil di
pinggiran sungai, ketika survai pada
bulan september masih musim kemarau,
sehingga genangan air yang cukup
banyak tersebut dan didukung oleh
kondisi  lingkungan yang  sangat
vapourable, letak breeding places yang
berdekatan dengan kandang dan hunian
sekitar 100m, sangat menguntungkan bagi
An.minimus tersebut, sementara ketika
survai bulan desember, bulan november
sudah didahului oleh hujan yang lebat,
sehingga breeding yang semula banyak
dimusim kemarau, terjadi flushing,
sehingga breeding menjadi hilang dan
densitas nyamuk An.minimus menjadi
turun bahkan tidak ada.

B. Aktifitas nyamuk

Nyamuk  beraktifitas  sangat
bervariatif, mulai jam 18.00 s/d 06.00,
hasil analisis karakteristik keluarnya
dibuat dua kategori yaitu sebelum jam 24
dan sesudah jam 24. Pengkategorian ini
didasarkan pada kesukaan dan tantangan
lingkungan yang berbeda, hasilnya
sebagai berikutjika dilihat dari aktifitas
feedingnya sebelum jam 12 malam lebih
dominan yaitu 52,83% sedangkan sesudah
jam 24 aktifitas nyamuk 47,17%, aktifitas
ini menunjukkan kemampuan nyamuk
untuk beradaptasi dengan lingkungannya,
bagi yang beraktifitas sesudah jam 24
kondisi lingkungan sangat penuh dengan
uap air, padahal nyamuk sangat rentan
mobilitasnya jika sayapnya terkena air,
yang akan mengganggu aktifitasnya.
Dengan demikian nyamuk yang
mempunyai daya adaptasi tinggi yang
mampu bermanuver terbang pada kondisi
demikian, dengan demikian nyamuk
tersebut dapat diduga mempunyai
kemampuan infektif cukup tinggi.
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Dua nyamuk yang cukup banyak
beraktifitas sesudah pukul 12 malam yaitu
An.maculatus dan An.balabacensis,
keduanya tinggal dipinggir hutan dan
hutan, secra referensi ~mempunyai
kemampuan tinggi dalam melakukan
infektif terhadap transmisi malaria.

An.balabacensis  dikenal sebagai
nyamuk hutan, sedangkan An. maculatus
dikenal dengan nyamuk pinggir hutan.
Keberadaan kedua nyamuk menimbulkan
persoalan tersendiri, karena nyamuk ini
disamping dikenal lebih ganas dibanding
dengan spesies lainnya, juga mempunyai
kemampuan bertahan dari penyemprotan
insektisida lebih besar (Sari CIN, 2005).
Aktifitas nyamuk ini juga lebih sering
sebelum jam 24.00, namun puncak
aktifitas sebenarnya diatas jam 22.00.
aktifitas jam tersebut kondisi udara mulai
terjadi tekanan yang lebih besar di udara,
sehingga mulai terjadi proses kejenuhan
udara  semakin  besar,  sehingga
kelembaban tinggi, kemampuan aktifitas
dalam kondisi udara jenuh uap air
menunjukkan  kemampuan  nyamuk
sangat besar untuk bertahan, mengingat
ada kelemahan nyamuk dalam aktifitas
dalam kondisi udara jenuh uap air yaitu
pada fringer wingnya pada bagian bawah,
karena bagian ini sangat peka jika terkena
air.

C. Lokasi  penangkapan dan  jumlah
nyamuk

Kepadatan nyamuk di lokasi
penangkapan akan memberikan indikasi
tentang potensi penularan  dan
perindukan, semakin besar densitas
nyamuk, maka semakin besar risiko
kontak dengan penderita, disamping itu
juga mengidentifikasi dekatnya dengan
tempat perindukan.

Lokasi penangkapan dilakukan
pada tiga tempat termasuk indeks kasus,
angka kepadatan nyamuk ternyata lebih
mendekat pada sumber breeding dan
kepadatan tertinggi adalah rumah
Sukinem 1,25 dan di dominasi oleh
nyamuk An. minimus.
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Peranan  penting  kepadatan
nyamuk dalam penularan penyakit
malaria adalah risiko akan menjadi besar
akibat angka gigitan yang tinggi, peran
kedua yang juga penting adalah
mengganggu kenyamanan dalam
beristirahat, karena nyamuk lebih senang
menimbulkan gangguan pada daerah
sekitar telinga.

Ketertarikan = nyamuk  dalam
mencari darah adalah karena peran sensor
antena dalam mengidentifikasi sumber
darah, aktifitas mahkluk hidup ini
teridentifikasi oleh nyamuk akibat
pengeluaran CO, dan bau keringat,
kemudian sensor antena inilah yang
mengidentifikasi pembuluh darah perifer
yang banyak di daerah telinga, itulah
sebabnya  nyamuk lebih  senang
berdenging di daerah telinga, kemudian
diusir oleh manusia, maka nyamuk akan
mengigit di daerah lainnya dari anggota
tubuh manusia (Marcus, 2008). Kepadatan
nyamuk sendiri sebenarnya bukan
variabel langsung yang berpengaruh
dalam proses transmisi malaria.

D. Delatasi ovarium

Delatasi merupakan salah satu
ukuran yang dipakai untuk menghitung
umur nyamulk, semakin banyak
delatasinya semakin panjang umur
nyamuk, maka semakin besar risiko
penularan.

Hasil penelitian menunjukkan dari
159 nyamuk yang tertangkap ternyata
35,85% delatasi 1, sedangkan sisanya
64,15% nyamuk non porous. An.minimus
dari 136 yang tertangkap 36,03%
berdelatasi 1, sedangkan An.maculatus dari
16 yang tertangkap 43,75% berdelatasi 1.

Gambaran sebagaimana yang
ditemukan ternyata hanya dilatasi 1 dan
mayoritas dilatasi 0 menunjukkan
nyamuk muda yang baru keluar dari
pupa, dengan demikian menunjukkan
dua kecenderungan yaitu kondisi
lingkungan yang kurang mendukung
dimana suhu  lingkungan  waktu
penelitian sedang musim kemarau,
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sehingga usia nyamuk menjadi lebih
pendek, yang kedua adalah
berdekatannya lokasi dengan sumber
breeding.

Beberapa penelusuran pustaka
menunjukkan usia nyamuk antara 1
sampai dengan dua bulan atau 60 hari,
namun sebagian besar nyamuk usianya
tidak lebih dari 10 hari artinya jika dilihat
dari rumusan satu dilatasi sama dengan
tiga hari, maka sebenarnya nyamuk baru
berusia 10 hari, sehingga jika dilatasi
hanya 0 sampai dengan 1 berarti nyamuk
tersebut baru keluar dari breeding places,
sehingga daerah tersebut lebih dekat
dengan breeding places.

E. Hasil analisis statistik

Analisis statistik digunakan untuk
memferifikasi  hipotesis,  sedangkan
hipotesis digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yaitu apakah
densitas nyamuk Anopheles Spp. yang
tertangkap memang berbeda secara
statistik atau berbeda secara alamiah.
Hasil analisis ini juga mejadi justifikasi
ilmiah,  efektifitas perlakuan yang
diberikan oleh peneliti kepada subyek
yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan
kemampuan  kelambunisasi  dengan
kelambu standar WHO LLiN’s di kandang
dapat menurunkan densitas nyamuk
Anopheles Spp. Pemasangan kelambu di
kandang ini didasarkan pada fakta-fakta
dimana nyamuk lebih bersifat zoofilic dan
kesukaan nyamuk pada keberadaan feed
yang lebih banyak kadar CO, dan bau,
disamping itu beberapa penelitian
menunjukkan penangkapan di luar rumah
diperoleh lebih dari 90% dibandingkan di
dalam rumah, dari hasil penangkapan
diluar rumah di kandang diperoleh
hampir 70%.

Argumentasi inilah yang dijadikan
bahan pertimbangan penelitian ini
dilakukan, sehingga hasil penelitian ini
sebenarnya dimaksudkan untuk
mengubah paradigma berfikir program

dimana yang diberi kelambu adalah
manusia yang tidur.

Kelambu yang digunakan adalah
kelambu berinsektisida jangka panjang 5-6
tahun, dengan demikian kelambu ini baik
juga digunakan untuk hewan ternak, guna
mempercepat  penurunan densitas
nyamuk Anopheles Spp. Dengan turunnya
densitas nyamuk tersebut, maka angka
gigitan juga turun, dengan demikian
angka risiko penularan dapat diturunkan,
hasil akhirnya penyakit malaria dapat
diturunkan secara drastis.

Efektifitas yang sangat signifikan
tersebut, mendorong optimisme untuk
melanjutkan sampai pada tingkat manifes
berupa penurunan angka kesakitan
malaria, dengan cara menekan angka
densitas nyamuk secara signifikan.

4. Simpulan dan Saran
Simpulan

a.Jenis nyamuk yang dominan adalah
Anopheles minimus dan An.maculatus,
sedangkan An.kochi dan An.vagus
sangat minimal

b. Nyamuk Anopheles yang tertangkap
masih tergolong muda karena yang
mempunyai dilatasi kurang dari 1
sebanyak 100% , sehingga potensi
menjadi vektor kecil sekali.

c.Survai tanggal 29 september 2012
didapatkan Man bitting rate (MBR)
1,426 artinya setiap 1000 orang
penangkap dalam satu malam yang
digigit antara 1426, artinya ada 426
orang yang tergigit lebih dari 1 kali.
Tanggal 1 desember survai MBR 0,046
artinya setiap seribu penangkap
nyamuk yang digigit hanya 46 artinya

terjadi penurunan 3100 %.
d.Hasil analisis statistik terdapat
perbedaan penurunan jumlah

nyamuk yang ditangkap antara
sebelum diberi kelambu dengan
sesudah diberi kelambu.

Aris Santjaka; Djamaluddin Ramlan; Elsye Rimimper 369



Saran

i

370

Perlu pendekatan yang berbeda
dalam penanganan malaria, tidak lagi
menggunakan penyemprotan dan
sekedar pengobatan, tapi mulai
melakukan intervensi pada hewan
ternak, yang secara nyata mendapat
gigitan nyamuk lebih banyak.

. Perlu penelitian lebih lanjut secara

multi years, sehingga penelitian ini
bisa dibuat generalalisasi eksternal
lebih luas, sampai seberapa jauh
upaya kelambunisasi kandang ternak
ini memberikan kontribusi terhadap
penurunan angka kesakitan malaria,
dengan demikian jika terbukt bisa
menurunkan angka kesakitan
malaria, maka penelitian ini akan
mengubah paradigma pemberantasan
nyamuk menggunakan insektisida
yang semula dengan penyemprotan
dalam rumah yang digunakan di
seluruh dunia, menjadi kelambunisasi
kandang ternak.

. Pendekatan pada lingkungan berupa

penanganan breeding akan dapat
memutus mata rantai siklus hidup
nyamuk, meskipun perlu upaya yang
tidak mudah.

. Penelitian lanjutan lainnya untuk

membuat model kausalitas malaria
dengan teknis meta analisis, akan
memberikan sumbangan besar bagi
dunia ilmu pengetahuan khususnya
dalam memahami malaria menjadi
lebih baik dengan berbasis lokal
spesifik, terutama dalam
mengembangkan model malaria
dikawasan perbukitan yang boleh jadi
merupakan satu kawasan
epidemiologis yang sama, jika
hipotesis ini benar maka penelitian
lanjutan akan memberikan model
untuk jawa tengah secara
keseluruhan.

Manfaat kedua pemodelan ini
akan memberikan gambaran
epidemiologis tentang malaria lebih
komperhensif. Mengingat pendekatan
selama ini yang dipakai untuk

mengatasi malaria hanya berasal dari

dua sudut pandang yaitu entomologis
dan imunologis.

5. Ucapan Terimakasih

Ucapan  banyak  terimakasih
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